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Sayuran merupakan salah satu produk sub-sektor hortikultura yang berperan 

penting dalam menumbuhkan perekonomian atau pendapatan petani, karena 

perkembangannya yang signifikan. Salah satunya adalah lombok merah keriting. 

Kecamatan Karangploso merupakan kecamatan yang menjadi sentra produksi 

lombok merah yang signifikan. Salah satu desa di kecamatan tersebut, yaitu Desa 

Bocek, pernah memproduksi lombok merah sebanyak 1.650 ton pada tahun 2017. 

Hanya saja, persoalan yang sering dikeluhkan petani adalah fluktuasi harga, 

sehingga mempengaruhi pendapatan petani. Faktor lainnya adalah luas lahan, 

hasil produksi, dan biaya produksi. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

tingkat pendapatan, kelayakan dan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

usahatani lombok merah keriting di Desa Bocek Kecamatan Karangploso 

Kabupaten Malang.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kuantitatif dengan populasi 

sebanyak 207 petani dan sampel sebanyak 37 petani yang ditentukan melalui 

simple random sampling. Data penelitian ini dikumpulkan selama 2 bulan (dari 20 

Desember 2022 – 19 Februari 2023) melalui instrumen kuesioner dan dianalisis 

dengan rumus penerimaan (total revenue = produksi yang diperoleh x harga jual), 

rumus biaya produksi (total cost = fixed cost + variabel cost), rumus pendapatan 

(pendapatan = total revenue – total cost), dan rumus kelayakan (R/C). 

Hasil penelitian menyatakan rata-rata tingkat pendapatan usahatani lombok 

merah keriting di lokasi penelitian sebesar 129.609.150 per tahun. Hal itu 

didapatkan dari rata-rata total penerimaan sebesar 178.647.297 dan rata-rata total 

biaya produksi sebesar 49.038.147 per musim atau per tahun. Selanjutnya, hasil 

penilaian kelayakan usahatani ini dinyatakan layak berdasarkan nilai rasio 

penerimaan dan biaya produksi sebesar 3,64 > 1. Kemudian, ada empat faktor 

yang mempengaruhi pendapatan usahatani lombok merah keriting di Desa Bocek 

yaitu: luas lahan, harga jual, biaya produksi dan hasil produksi. 

 

Kata Kunci: Usahatani, Lombok Merah Keriting, Biaya Produksi, Penerimaan, 

Pendapatan, Kelayakan 



 

  

I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Sektor pertanian memainkan peran penting di Indonesia. Hal ini karena 

sektor pertanian diarahkan untuk memenuhi kebutuhan pangan dan industri dalam 

negeri; meningkatkan ekspor; membuka kesempatan kerja; meningkatkan 

pendapatan petani; dan mendorong pemerataan kesempatan berusaha. Aktivitas 

nyata dari sektor pertanian ini adalah penyediaan bahan pangan, bahan baku 

industri dan sumber pendapatan rumah tangga, utamanya petani, di pedesaan 

(Arifin 2021a).  

Sektor pertanian ini terdiri dari beberapa subsektor, yaitu pangan, 

hortikultura, perkebunan, perikanan, peternakan, dan kehutanan. Sub-sektor 

hortikultura memiliki peran penting dalam membantu pertumbuhan ekonomi 

masyarakat karena perkembangannya yang cukup besar sebagai penunjang usaha 

pemerintah dalam meningkatkan pendapatan petani, mengurangi pengangguran, 

dan mengurangi impor (Hortikultura 2013). 

Sayuran merupakan salah satu produk dari sub-sektor hortikultura. Salah 

satu bagian dari sayuran yang memiliki harga cukup tinggi di pasaran dan banyak 

dibutuhkan masyarakat adalah lombok merah (BPTP Sulsel 2018). Oleh karena 

itu, tidak mengherankan apabila volume peredaran-nya berada dalam skala besar 

di pasaran.  

Lombok merah umumnya digunakan sebagai bumbu masakan, obat-

obatan, kosmetik, zat pewarna dan juga bahan industri. Tanaman lombok merah 

merupakan jenis tanaman yang dibudidayakan di daerah tropis. Masyarakat 

memiliki kebiasaan dan kesukaan mengonsumsi makanan yang pedas dan olahan 

berbahan baku lombok merah (BPTP Sulsel 2018).  

Lombok merah terdiri dari beberapa jenis, antara lain: lombok merah besar 

(big chili), lombok merah keriting dan lombok merah paprika (Kemendag 2017). 

Salah satu jenis lombok merah yang dikembangkan dalam usaha pertanian di 

Kabupaten Malang adalah lombok merah keriting. Hanya saja, tidak ada data 

statistik yang melaporkan secara spesifik mengenai jumlah produksi lombok 

merah keriting, namun data yang ada hanya melaporkan akumulasi lombok besar 

saja yang mencakup lombok merah besar dan lombok merah keriting. Data 

terakhir yang dirilis Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Malang 

(Dinkominfo Kab. Malang 2022) mencatat bahwa produksi lombok merah di 

Kabupaten Malang pada tahun 2021 mencapai 39.816,3 ton. Angka tersebut 

mengalami peningkatan dibanding dua tahun sebelumnya, di mana pada tahun 

2019 sebanyak 28.156,5 ton dan tahun 2020 sebanyak 29.302,4 ton. 

Kecamatan Karangploso sebagai bagian dari Kabupaten Malang 

merupakan salah satu kecamatan yang sangat banyak menghasilkan komoditi 



 

 

 

lombok merah dalam volume yang cukup tinggi, yaitu sebanyak 787,6 ton pada 

tahun 2019, sebanyak 5.311,5 ton pada tahun 2020 dan sebanyak 7.251 ton pada 

tahun 2021 (Dinkominfo Kab. Malang 2022). Hal ini menandakan bahwa hasil 

produksi lombok merah mengalami kenaikan jumlah yang signifikan dari dari 

waktu ke waktu. 

Data tersebut merupakan data terakhir yang dilaporkan Dinkominfo Kab. 

Malang (2022). Data tersebut merupakan laporan tahunan untuk data-data statistik 

beberapa tahun sebelumnya. Sementara data paling mutakhir (tahun 2022) hasil 

produksi usahatani lombok merah di Kecamatan Karangploso belum diterbitkan, 

karena data statistik menyeluruh biasanya baru diupload ke website 

https://malangkab.bps.go.id setelah perjalanan tahun sudah rampung. Artinya, 

laporan data tentang hasil produksi lombok merah di kecamatan tersebut baru 

akan dilaporkan pada awal tahun 2023. Namun sampai saat ini, belum ada data 

yang dilaporkan melalui website resmi tersebut. 

Desa bocek merupakan salah satu desa unggulan di wilayah Kecamatan 

Karangploso di mana desa ini menjadi sentra penanaman lombok merah. Produksi 

lombok merah di desa ini sangatlah melimpah dibandingkan dengan desa lainnya, 

yaitu sebanyak 1.650 ton untuk lombok merah di tahun 2017. Hanya saja, 

persoalan kerap muncul seiring dengan melimpahnya pasokan produk lombok 

merah besar di Desa Bocek, terutama persoalan harga. Harga lombok merah di 

pasaran menjadi tidak stabil. Awal tahun 2021 harga lombok merah 15.000/kg 

dan di akhir tahun menjadi 40.000/kg (Mediaindonesia.com 2021; Republika.co.id 

2021).  

Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Karangploso berupaya mencarikan solusi, 

salah satunya membeli hasil produksi lombok merah dengan selisih harga di atas 

pasar dan mengolahnya menjadi produk kering di mana harapannya bisa memberi 

sedikit penghasilan tambahan bagi para petani. Produk-produk kering dari hasil 

olahan lombok merah besar tersebut berupa beberapa varian, seperti abon lombok, 

serbuk lombok, dan minyak lombok. Walaupun belum mampu menjadi upaya 

pemecahan masalah besar petani, namun upaya tersebut merupakan upaya untuk 

tetap bertahan di tengah tidak stabilnya harga lombok merah, bahkan anjloknya 

harga lombok merah akibat pandemi covid-19 (Mediaindonesia.com 2020).  

Fluktuasi harga lombok merah ini terus terjadi dari waktu ke waktu, 

sehingga mempengaruhi pendapatan masyarakat petani lombok merah di Desa 

Bocek. Harga dianggap sebagai salah satu faktor yang menentukan pendapatan 

petani, karena jika harga satu produk di pasaran rendah, maka harga beli dari 

petani juga rendah. Hal ini tentu akan mempengaruhi keuntungan yang akan 

diperoleh petani, sementara biaya produksi tanam terus mengalami peningkatan 

(Asriani 2019).  

Selain persoalan fluktuasi harga tersebut, hal lain yang turut serta menjadi 

faktor yang mempengaruhi pendapatan masyarakat yang melakukan usaha tani, 

termasuk di dalamnya usahatani lombok merah, adalah luas lahan dan hasil 

https://malangkab.bps.go.id/


 

 

 

produksi. Logika yang dibagun adalah semakin luas lahan yang dijadikan sebagai 

wadah produksi, maka semakin besar jumlah produk yang akan dihasilkan (Rahim 

2017). Hanya saja, di Desa Bocek luas lahan yang digarap petani tidak menentu 

(BPS Kabupaten Malang 2021). Ketika luas lahan usaha tani lombok merah 

berkurang, maka akan mempengaruhi hasil produksi yang akan diperoleh para 

petani di Desa Bocek, dan ketika hasil produksi lombok merah berkurang, maka 

pendapatan petani juga akan menurun.  

Hal penting lainnya selain faktor harga jual dan hasil produksi yang turut 

serta mempengaruhi pendapatan masyarakat petani lombok merah di Desa Bocek 

adalah faktor biaya produksi. Tingginya biaya produksi seperti biaya penanaman, 

upah pekerja, biaya pupuk, pemberantasan hama, dan lain-nya, turut serta 

mempengaruhi hasil bersih dari usahatani lombok merah yang didapatkan para 

petani (Asriani 2019). 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti memutuskan untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Faktor yang Berpengaruh terhadap Pendapatan Petani 

Lombok Merah Keriting di Desa Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten 

Malang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana tingkat pendapatan petani lombok merah keriting di Desa 

Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang? 

b. Bagaimana kelayakan usahatani lombok merah keriting di Desa Bocek 

Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang? 

c. Apa saja faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani lombok merah 

keriting di Desa Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

a. Untuk menganalisis tingkat pendapatan petani lombok merah keriting di 

Desa Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. 

b. Untuk menganalisis kelayakan usahatani lombok merah keriting di Desa 

Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. 

c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani 

lombok merah keriting di Desa Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten 

Malang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi usahatani lombok merah keriting terhadap 

pendapatan masyarakat, sehingga dapat melakukan penerapannya di masa 

yang akan datang.  

 



 

 

 

b. Manfaat Bagi Petani 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bahan masukan bagi petani untuk 

mengambil sebuah keputusan, sehingga nantinya dapat menambah 

pendapatan usaha tani, khususnya usaha tani lombok merah keriting, di 

kemudian hari. 

c. Manfaat Bagi Masyarakat Umum 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi tambahan tentang 

bagaimana mengelola sebuah pertanian, khususnya usahatani lombok 

merah keriting, sehingga dapat terhindar dari kerugian di kemudian hari 

d. Bagi Peneliti Lanjutan 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan satu pijakan bagi peneliti lanjutan 

tentang aspek mana saja yang belum diteliti terkait dengan penelitian 

usahatani lombok merah keriting, sehingga nantinya penelitian yang akan 

dilakukannya bisa memperkaya temuan-temuan penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya. 
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